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ABSTRAK 
Kolesterol merupakan bahan pembangun mendasar bagi tubuh sebagai sintesis zat penting. Kolesterol dapat di turunkan dengan dengan tumbuhan salah satunya daun afrika.  
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui efek Ekstrak Etanol Daun Afrika (Vernonia amygdalina) terhadap kadar kolesterol pada kelinci serta mengetahui jumlah dosis Extrak Etanol Daun Afrika (Vernonia amygdalina) sebagai penurun kadar kolesterol kelinci. 
Penelitian menggunakan metode eksperimental. Hewan uji digunakan sebanyak 15 ekor Kelinci, dibagi 5 kelompok terdiri dari kontrol negatif diberikan CMC 1%, kontrol positif diberikan Atorvastatin dan kelompok perlakuan diberikan Extrak Etanol Daun Afrika dosis 80 mg/kgBB, dosis 100 mg/kgBB dan dosis 120 mg/kgBB.  
Hasil uji One Way Anova menunjukkan bahwa data awal, puasa, induksi per 12 jam, induksi per 24 jam/perlakuan per 12 tidak memenuhi Alpha <0,05 sedangkan perlakuan per 12 jam dan perlakuan per 24 jam memenuhi serta dapat di uji menggunakan Duncan untuk melihat hasil spesifkasinya.
Dari penelitian disimpulkan ekstrak etanol daun afrika menurunkan kadar kolesterol kelinci dan dosis yang sesuai dengan Atorvastatin adalah 100 mg/kgBB sebagai pembanding.
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ABSTRACT
Cholesterol is a serves basic building block for the body and the synthesis of important substances. African leaves are one type of plant that can lower cholesterol levels.
This study aims to determine the effect of extracts and doses of African Leaf Ethanol (Vernonia amygdalina) which are effective in reducing cholesterol levels in rabbits.
This research is an experimental study of 15 rabbits as test animals which were divided into 5 groups: Negative control was given 1% CMC, positive control was given Atorvastatin and treatment group were given African Leaf Ethanol Extract, dose of 80 mg/kgBW, dose of 100 mg/kgBW and dose of 120 mg/kgBW.
Through the results of the One Way Anova test, it is known that in the initial data, fasting, induction per 12 hours, induction per 24 hours / treatment per 12 did not meet the value of Alpha <0.05; while the treatment per 12 hours and treatment per 24 hours met this value so that it can be tested with Duncan's test to see the results of the specifications. 
This study concluded that the ethanolic extract of African leaves was effective in reducing cholesterol levels in rabbits at a dose of 100 mg/kgBW with Atorvastatin.
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BAB  I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
 	Kolesterol merupakan bahan pembangun yang mendasar bagi tubuh sebagai bahan sintesis zat-zat penting, yaitu membran sel dan juga sebagai bahan isolasi serat saraf, hormon kelamin, anak ginjal, vitamin D dan asam empedu. Walaupun bermanfaat baik, bila terlalu banyak konsumsi kolesterol maka akan terjadi peningkatan jumlah kolesterol dalam darah istilah ini dikenal dengan hiperkolesterolemia (Iman, 2004). Hiperkolesterolemia kondisi dimana kadar kolesterol dalam darah terlalu tinggi. Hiperkolesterolemia adalah total kolesterol dalam darah dengan kadar kolesterol tinggi yaitu melebihi 200 mg/dl (Lestari dan Utari, 2017). 
 Penggolongan hiperlipidemia primer dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu hiperkolesterolemia dengan peningkatan kadar Low density lipoprotein (LDL) dan kolesterol total (Tjay & Rahardja, 2015). Kolesterol tidak larut dalam air, sehingga dalam darah diangkut sebagai lipoprotein. Gangguan terhadap metabolisme kolesterol terutama kadar LDL dan kolesterol total dapat meningkatkan resiko aterosklerosis dan akhirnya menyebabkan penyakit jantung koroner (Tjay & Rahardja, 2015). 
 	Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2012 menunjukkan 17,5 juta orang di dunia meninggal akibat penyakit kardiovaskuler atau 31% dari 56,5 juta kematian di seluruh dunia. Dari seluruh kematian akibat penyakit kardiovaskular 7,4 juta (42,3%) di antaranya disebabkan oleh penyakit jantung koroner. Berdasarkan data penduduk Indonesia yang berusia di atas 15 tahun dengan kadarkolesterol LDL diatas nilai normal berdasarkan karateristik jenis kelamin yaitu pada wanita lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki dengan persentasi pada wanita sebesar 4,4% dengan total sebesar (17.438) dan pada laki-laki sebesar 2,4% dengan total sebesar (17.382) (Riskesdas 2018). Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa penduduk Indonesia mengalami gangguan metabolisme lipid cukup tinggi, oleh karena itu diperlukan pengobatan baik secara farmakologi mau pun non farmakologi. Pengobatan secara farmakologi yaitu menggunakan obat-obat golongan anti hiperkolesterolemia seperti penghambat 3-hidroksi-3 metil-glutaril coenzim A reduktase (HMG CoA redukase), niasin, fibrat, resin terikat asam empedu dan penghambat absorbsi kolesterol. Beberapa golongan obat antihiperkolesterol tersebut menurut National Heart Lung and Blood Institute (NHLBI) adalah bile acid sequestrants seperti kolesteramin, kolestipol, kolesevelam, fibrat (klofibrat, fenofibrat, gemfibrozil), niasin (vitamin B3), statin seperti atorvastatin, lovastatin, pravastatin, rosuvastatin, fluvastatin, cerivastatin dan simvastatin. (Tjay & Rahardja, 2015). 
Pengobatan secara non farmakologi sebagai alternatif untuk menurunkan kadar kolesterol LDL yaitu modifikasi pola hidup dan diet sehat. Diet yang dianjurkan yaitu mengkonsumsi makanan yang rendah kolesterol (Goldberg Aet al 2015). Kadar kolesterol yang tinggi bisa juga menggunakan tanaman herbal. Pemanfaatan tanaman obat oleh masyarakat Indonesia sampai saat ini telah banyak digunakan untuk menanggulangi berbagai penyakit meliputi pencegahan, pengobatan, maupun pemeliharaan kesehatan. Salah satu tanaman yang berkhasiat menurunkan kadar kolesterol dan secara empiris digunakan untuk mengobati hiperkolesterol adalah daun Afrika (Vernonia amygdalina ). Kandungan yang diduga dapat menurunkan kadar kolesterol adalah flavonoid, saponin dan tanin (Arief M et al 2012 Cannas A 2015). Flavonoid dapat mengurangi sintesis kolesterol dengan cara menghambat aktivitas enzim acyl-Coa cholesterol acyl transferse (ACAT) dan aktivitas enzim 3-hidroksi-3-metil-glutaril CoA yang menyebabkan penghambatan sintesis kolesterol. Saponin bekerja dengan cara mengikat garam empedu sehingga garam empedu tidak dapat berikatan dengan kolesterol dan kolesterol tidak dapat direabsorbsi (Arief M et al 2012 Cannas A 2015). Tanin menghambat penyerapan lemak di usus dengan cara bereaksi dengan protein mukosa dan sel epitel usus (Ekananda, 2015). 
 	Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa efek ekstrak air daun afrika dengan dosis 200 mg/kg BB bermanfaat untuk mengontrol lipid darah pada tikus jantan yang hiperlipidemia. Efek ekstrak etanol daun afrika dapat menurunkan lipid dan memungkinkan sebagai produk alami yang potensial untuk mengobati hiperlipidemia. Pada penelitian lain dibuktikan bahwa ekstrak etanol daun Afrika dengan dosis 50 mg/kg BB, 100 mg/kg BB dan 150 mg/kg BB dapat menurunkan kadar kolesterol total (ME Benge, dkk 2020). 
 	Berdasarkan referensi diatas, maka Peneliti tertarik untuk mengetahui apakah Daun Afrika mempunyai efek untuk mempercepat penurunan kolesterol bila dibandingkan dengan atorvastatin. 


1.2 Rumusan Masalah 
a. Apakah dosis Ekstrak Etanol Daun Afrika (Vernonia amygdalina) bermanfaat sebagai penurunan kadar kolesterol pada kelinci sebagai hewan percobaan?
b. Berapakah dosis Ekstrak Etanol Daun Afrika (Vernonia amygdalina) yang bermanfaat sebagai penurunan kadar kolesterol pada kelinci sebagai hewan percobaan?
1.3 Tujuan Penelitian 	
Untuk mengetahui efek Ekstrak Etanol Daun Afrika (Vernonia amygdalina) terhadap kadar kolesterol total pada kelinci sebagai hewan percobaan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dapat memberikan informasi secara ilmiah bagi sivitas akademika Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan mengenai manfaat dan dosis Ekstrak Etanol Daun Afrika (Vernonia amygdalina) sebagai obat tradisional antikolestrol, serta menambah wawasan dan pengetahuan bagi Peneliti dalam melakukan penelitian ilmiah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


 
BAB  II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Daun Afrika 
Daun Afrika banyak tumbuh di benua Afrika bagian barat terutama di Nigeria dan negara yang beriklim tropis salah satunya adalah Indonesia (Anonim, 2013). Daun Afrika memiliki nama lain dinegara-negara lain seperti bitter leaf (daun pahit) di Nigeria, Shiwaka di Nigeria bagian Utara, Nan Fei Shu di Cina dan daun Kupu-kupu di Malaysia. Daun Afrika juga memiliki nama daerah tersendiri di Negara Indonesia seperti daun pahit di pulau Jawa dan daun insulin di kota Padang (Anonim, 2013). 
2.1.1 Sistematika Tumbuhan 
Berikut adalah sistematika tumbuhan Daun Afrika (Tjitrosoepomo, 2013): 
	Kingdom 
	    
	: Plantae 

	Divisi  
	  
	 
	: Spermatophyta 

	Subdivisi 
	  
	 
	: Angiospermae 

	Kelas  
	  
	 
	: Dicotyledoneae 

	Subklas 
	  
	 
	: Asterales 

	Familia 
	  
	 
	: Asteraceae atau Compositae 

	Genus  
	  
	 
	: Vernonia 

	Spesies 
	  
	 
	: Vernonia amygdalina Del. 


2.1.2 Morfologi Tumbuhan 
[image: Jual daun afrika segar 250 gram - Kab. Bandung Barat - Your Kedai Herbal  Ferdi | Tokopedia] 
(Gambar 2.1 Tumbuhan Daun Afrika (Veronia amygdalina Del.) 
(Sumber:https://m.merdeka.com/sumut/8-manfaat-daun-afrika-bagi-kesehatantubuh-atasi-jerawat-hingga-pencegah-kanker-kln.html) 
 
Daun Afrika (Gambar 2.1) mempunyai ciri-ciri morfologi sebagai berikut: Batang tegak, tinggi 1 – 3 m, bulat, berkayu, berwarna coklat, daun majemuk, anak daun berhadapan, panjang 15 – 25 cm dan lebar 5 – 8 cm, berbentuk seperti ujung tombak, tepi bergerigi, ujung runcing, pangkal membulat, pertulangan menyirip, berwarna hijau tua, akar tunggang, berwarna coklat kotor (Tjitrosoepomo 2013). 
2.1.3 Kandungan Kimia dan Kegunaan Daun 
Senyawa kimia yang terkandung dalam daun Afrika antara lain: saponin (vernoniosida dan steroid saponin), seskuiterpen lakton (vernolida, vernodalol, vernolepin, vernodalin dan vernomygdin) (Luo at all 2011), flavonoid, koumarin, asam fenolat, lignan, xanton, terpen, peptida dan luteolin. Daun Afrika mengandung flavonoid, tanin, saponin dan terpenoid yang mampu membunuh parasit penyebab schistosomiasis, malaria, leishmaniasis, anti amoeba, anti tumor dan anti mikroba. 
2.2 Kolesterol  
 	Menurut Stoppard (2010) kolesterol adalah suatu zat lemak yang dibuat didalam hati dan lemak jenuh dalam makanan. Jika terlalu tinggi kadar kolesterol dalam darah maka akan semakin meningkatkan faktor resiko terjadinya penyakit arteri koroner. Kolesterol sendiri memiliki beberapa komponen, yang dibagi menjadi 2 klasifikasi yaitu berdasarkan jenis dan kadar kolesterolnya. 
2.2.1 Jenis Kolesterol 
a. Low Density Lipoprotein (LDL) 
 	LDL atau sering juga disebut sebagai kolesterol jahat, LDL lipoprotein deposito kolesterol bersama didalam dinding arteri, yang menyebabkan terjadinya pembentukan zat yang keras, tebal atau sering disebut juga sebagai plakat kolesterol dan dengan seiring berjalannya waktu dapat menempel didalam dinding arteri dan terjadinya penyempitan arteri (Yovina, 2012). 
b. High Density Lipoprotein (HDL) 
 	HDL adalah kolesterol yang bermanfaat bagi tubuh manusia, fungsi dari HDL yaitu mengangkut LDL didalam jaringan perifer ke hepar akan membersihkan lemak-lemak yang menempel di pembuluh darah yang kemudian akan dikeluarkan melalui saluran empedu dalam bentuk lemak empedu (Sutanto, 2010). 


2.2.2 Kadar Kolesterol 
Pengelompokan kadar kolestrol Tabel 2.2.1  
[image: Calendar
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 (Sumber : https://www.nakedpress.co/blogs/stories/kenapa-kolesterol-jahat-bisahttps://www.nakedpress.co/blogs/stories/kenapa-kolesterol-jahat-bisa-tinggitinggi) 
 
2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Kadar Kolesterol 
 	Kadar kolesterol dalam darah dapat dipengaruhi oleh 2 faktor risiko yaitu faktor yang dapat diubah dan faktor yang tidak dapat diubah (Adhiyani, 2013).  
1. Faktor yang tidak Dapat Diubah  
a. Usia  
Semakin meningkatnya usia seseorang ditambah dengan kebiasaan mengonsumsi makanan tinggi kolesterol akan meningkatkan risiko seseorang mengalami hiperkolesterolemia (Adhiyani, 2013).  
b. Genetik  
Seseorang yang memiliki riwayat keluarga dengan hiperkolesterolemia memiliki risiko untuk mengalami hal yang sama pula. Seseorang yang hanya mengonsumsi sedikit makanan tinggi kolesterol, maka orang tersebut juga berisiko mengalami hiperkolesterolemia (Adhiyani, 2013). 
 	Kelainan genetik pada gen-gen yang mengatur metabolisme lemak juga dapat mempengaruhi kadar kolesterol. Biasanya kelainan ini diwariskan dari kedua orang tuanya. Gangguan genetik langka yang disebabkan oleh kerusakan gen yang memberi kode pada reseptor LDL disebut hiperkolesterolemia familial. Keturunan heterozigot hanya memiliki setengan jumlah reseptor LDL normal. Karena jumlah reseptor LDL hepatik ini berkurang atau tidak ada sehingga menyebabkan penderita hiperkolesterolemia familial tersebut tidak dapat mengatur kadar LDL di dalam darah dan menghasilkan konsentrasi LDL plasma yang sangat tinggi pada usia yang sangat muda (Adhiyani, 2013). 

2. Faktor yang Dapat Diubah  
a) Aktifitas Fisik  
 	Aktivitas fisik merupakan bentuk dari aktivitas otot yang menghasilkan kontraksi otot-otot. Aktivitas fisik yang cukup dan dilakukan setiap hari, maka energi harian yang dikeluarkan semakin besar pula sehingga lemak dan berat badan akan mengalami penurunan secara berkala. Pengurangan energi dan lemak juga membantu menurunkan kadar kolesterol dalam darah. (Adhiyani, 2013). 
b) Status Gizi  
 	Status gizi lebih diakibatkan karena ketidak seimbangan asupan energi (intake) dengan energi yang diperlukan oleh tubuh. Kelebihan energi akan disimpan dalam bentuk lemak. Semakin banyak lemak yang tertimbun terutama dibagian tengah tubuh dapat meningkatkan risiko terjadinya resistensi terhadap insulin, hipertensi dan hiperkolesterolemia (Adhiyani, 2013). 
c) Merokok  
 	Kebiasaan merokok juga dapat meningkatkan penggumpalan sel-sel darah dan melekat pada lapisan dalam pembuluh darah. Keadaan ini akan mengakibatkan risiko meningkat yang cenderung terjadi di daerah-daerah yang terpengaruh oleh adanya aterosklerosis. Tingginya kadar nikotin dalam darah dapat mengakibatkan terjadinya kelainan di pembuluh darah. Kondisi ini akan semakin memperbesar kemungkinan seseorang mengalami hiperkolesterolemia (Adhiyani, 2013). 
2.3 Atorvastatin 
 Atorvastatin kalsium merupakan antihiperlipidemia golongan statin. Berdasarkan Biopharmaceutical Classification System (BCS), atorvastatin termasuk dalam golongan obat kelas II yang memiliki kelarutan rendah dan permeabilitas tinggi. Kelarutan yang rendah dalam air (praktis tidak larut) menyebabkan laju disolusi rendah dan merupakan faktor pembatas untuk laju penyerapan obat. Atorvastatin kalsium merupakan salah satu obat yang memiliki bentuk kristal yang banyak dengan kelarutan yang kurang baik dan bioavailabilitas mendekati 14% serta memiliki polimorfisme bentuk hidrat dan anhidrat (Ayalon, 2005). 
[image: ]
(Gambar 2.2 Struktur Atorvastatin) 
(Sumber: Sweetman, 2009) 
 Atorvastatin adalah obat untuk menurunkan kolesterol jahat (LDL) dan trigliserida, serta meningkatkan kadar kolesterol baik (HDL) di dalam darah. Jika kolesterol dalam darah tetap terjaga dalam kadar normal, risiko terjadinya stroke dan serangan jantung akan semakin rendah. Rentang dosis yang di lanjutkan adalah dari 10 mg sampai 80 mg.  
2.3.1 Farmakokinetik Atorvastatin 
 Atorvastatin cepat di serap di saluran pencernaan. Atorvastatin memiliki bioavailabilitas absolut rendah sekitar 12% dan metabolismenya di hati yang merupakan tempat utama kerjanya. Atorvastatin di metabolisme oleh sitokrom P450 isoenzim CYP3A4 ke sejumlah metabolit aktif. Terikat protein plasma sebesar 98%. Rata rata waktu paruh eliminasi plasma atorvastatin adalah sekitar 14 jam meskipun waktu paruh aktivitas penghambatan untuk HMG-CoA adalah sekitar 20 sampai 30 jam karena kontribusi dari metabolit aktif. Atorvastatin di ekskresikan sebagai metabolit, terutama dalam empedu (Sweetman, 2009). 
2.4 Ekstrak 
 Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa ditetapkan (FI Edisi V tahun 2014). Dengan cara dingin dibuat dengan maserasi atau perkolasi, sedangkan metode sokletasi dan perebusan adalah proses pembuatan ekstrak dengan cara panas (Ansel, 2011). 
 Pembuatan ekstrak dengan cara maserasi menggunakan pelarut yang sesuai. Gunakan pelarut yang dapat menyari sebagian besar metabolit sekunder yang terkandung dalam serbuk simplisia. Kecuali dinyatakan lain dalam monografi gunakan etanol 70%. Caranya masukkan 1 bagian serbuk kering simplisia dalam maserator, tambahkan 10 bagian pelarut. Rendam selama 6 jam pertama sambil sesekali diaduk, kemudian diamkan selama 18 jam. Pisahkan maserat dengan cara enap tuangkan. Ulangi proses penyarian sekurangkurangnya satu kali dengan jenis pelarut dan jumlah pelarut sebanyak setengah kali jumlah volume pelarut pada penyarian pertama. Kumpulkan semua maserat, lalu uapkan dengan penguap tekanan rendah hingga diperoleh ekstrak kental (Farmakope Herbal Edisi I Tahun 2013). 
2.4.1 Metode  
 	Ekstraksi Berdasarkan Marjoni (2016), terdapat beberapa metode ektraksi yang dapat digunakan yaitu maserasi, perkolasi, soxhletasi, seduhan (infusa), rebusan (dekokta) dan refluks. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Maserasi. 
 Maserasi adalah proses ekstrasi sederhana yang dilakukan hanya dengan cara merendam simplisia dalam satu atau campuran pelarut selama waktu tertentu pada temperatur kamar dan terlindung dari cahaya matahari (Marjoni, 2016). Pembuatan ekstrak serbuk yang kering simplisia dengan cara maserasi menggunakan pelarut yang sesuai yaitu pelarut yang dapat menyari sebagian besar metabolit sekunder yang terkandung dalam serbuk simpisia kecuali dinyatakan lain dalam monografi digunakan etanol 70%. Caranya dimasukkan satu bagian serbuk kering simplisia ke dalam maserator, ditambahkan 10 bagian pelarut. Kemudian di rendam selama 6 jam pertama sambil sesekali diaduk, kemudian didiamkan selama 18 jam. Setelah itu, dipisahkan maserat dengan cara sentrifugasi, dekantasi atau filtrasi dan di ulangi proses penyarian sekurangkurangnya satu kali dengan jenis pelarut yang sama dan jumlah volume pelarut sebanyak setengah kali jumlah volume pelarut pada penyarian pertama. Kemudian dikupulkan semua maserat, lalu diuapkan dengan penguap vakum dapat juga dengan “rotary evaporator” hingga diperoleh ekstrak kental (Farmakope Herbal Edisi ll, 2017). 
2.5 Hewan Percobaan  
 Hewan percobaan atau hewan laboratorium memiliki peranan penting dalam perkembangan dan kemajuan ilmu biomedis. Hewan percobaan adalah hewan yang sengaja dipelihara dan diternakkan untuk dipakai sebagai hewan model guna mempelajari dan mengembangkan berbagai macam bidang ilmu dalam skala penelitian atau pengamatan laboratorik. Penggunaan hewan percobaan untuk penelitian banyak dilakukan di bidang fisiologi, farmakologi, biokimia, patologi, komperatif zoologi dan ekologi dalam arti luas. Di bidang ilmu kedokteran selain untuk penelitian, hewan percobaan juga sering digunakan untuk keperluan diagnostik (Malole dan Pramono, 1989). Jenis-jenis hewan percobaan meliputi hewan percobaan kecil, misalnya: mencit, tikus, marmut dan kelinci. (Smith dan Mangkoewidjojo 1988). 
 Kelinci merupakan kelompok hewan yang sangat populer dan digemari masyarakat. Budidaya kelinci ini sangat mudah, bahkan juga pembuatan pakan pun sangat mudah. Kelinci termasuk dalam hewan mamalia (menyusui) di karenakan mempunyai kelenjar susu (Anonim, 2007). 
2.5.1 Sistematika Kelinci 
[image: Ciri-Ciri dan Harga Anak Kelinci Putih] 
(Gambar 2.3 Kelinci Putih Mata Merah.) 
(https://phoenixhillna.org/kelinci-putih/) 
Menurut Damron (2003), kelinci dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
	Kingdom/Kerajaan 	: Animalia 
	Filum 	 	 	: Chordata (mempunyai penyokong tubuh dalam) 
	Subfilum 	 	: Vertebrata (hewan bertulang balakang) 
	Kelas 	 	 	: Mammalia (mempunyai kelenjar susu) 
	Ordo 	 	 	: Lagomorpha (kaki depan pendek) 
	Famili  	 	: Leporidae (telinga panjang) 
	Genus  	 	: Oryctolagus 
	Spesies  	 	: Oryctolagus cuniculus 

2.6 Kuning Telur 
[image: struktur telur unggas] 
Gambar 2.3  Struktur Telur 
(Sumber : https://www.bacamedi.com/struktur-telur-unggas/) 
 	Menurut Sudaryani (2009), telur merupakan produk peternakan yang memberikan sumbangan terbesar bagi tercapainya kecukupan gizi masyarakat. Dari sebutir telur didapatkan gizi cukup sempurna karena mengandung zat-zat gizi yang sangat baik dan mudah dicerna. Oleh karenanya telur merupakan bahan pangan yang sangat baik untuk anak-anak yang sedang tumbuh dan memerlukan protein dan mineral dalam jumlah banyak dan juga dianjurkan diberikan kepada orang yang sedang sakit untuk mempercepat proses kesembuhannya. 
 Beternak bebek di Indonesia pada umumnya bertujuan untuk menghasilkan telur. Telur yang berkualitas menjadi penting dan menentukan dalam keberhasilan pemasaran hasil produksi ternak. Aspek yang biasanya menjadi bahan pertimbangan konsumen dalam memilih kualitas telur bebek yang baik yaitu warna kuning telur yang pekat disamping besar telur serta kebersihan kerabang telurnya. Selain itu seiring dengan berkembangnya pengetahuan dan kesehatan serta kesadaran masyarakat akan gizi, masyarakat pada saat sekarang ini sudah sangat selektif dalam memilih produk telur yang berkualitas seperti telur rendah kolesterol dan lemak serta warna kuning telur yang pekat. Telur bebek memiliki keunggulan dibandingkan dengan telur unggas lainnya antara lain kaya akan mineral (Ca, Fe, Mg, P, K, Na, Zn, Cu, Mn dan Se), vitamin A, vitamin B1, vitamin B3, vitamin B12, vitamin E dan asam pantotenat (USDA 2007). Selain keunggulannya tersebut, telur bebek juga mempunyai kekurangan dibandingkan dengan telur unggas lainnya yaitu mempunyai kandungan asam lemak jenuh yang tinggi seperti asam kaprilat dan asam kaprat yang dapat mengakibatkan peningkatan kadar kolesterol dari telur. Kuning telur bebek memiliki kadar kolesterol tertinggi yaitu sebanyak 884,00 mg/100g dibandingkan telur ayam yang hanya sebesar 423,00 mg/100g dan puyuh sebesar 844,00 mg/100g (USDA 2007). 
2.7 Kerangka Konsep 
 	Dalam penelitian Ekstak Etanol Daun Afrika diberikan kepada kelinci percobaan untuk menginduksi penurunan produksi kadar kolestrrol, sehingga konsumsi kuning telur dalam jumlah banyak tidak menaikkan kadar Kolestrol kelinci percobaan. Kerangka konsep pada bagan sebagaimana terlihat pada gambar 2.4 di bawah ini: 
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BAB  III
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Desain Penelitian 
 	Penelitian ini bersifat eksperimental dengan melakuan pengujian efek penurunan kadar kolestrol kelinci yang diinduksi dengan pemberian kuning telur terhadap pengaruh Ekstrak Etanol Daun Afrika (Vernonia amygdalina). 
3.1.1 Desain Penelitian  
 Untuk menguji efek penurunan kadar kolestrol kelinci percobaan dengan menggunakan desain penelitian Pretest-Posttesst Control Group design ekstrak etanol Daun Afrika (Vernonia amygdalina) dilakukan dengan menginduksi (pemberian kuning telur) melalui oral. Kelinci jantan dikelompokkan menjadi lima kelompok masing-masing tiap kelompok terdiri atas tiga ekor kelinci.
1. kelompok I diberikan suspensi CMC 1%. Suspensi CMC 1% merupakan kontrol negatif.  
2. Kelompok II diberikan suspensi atorvastatin. Atorvastatin adalah obat yang sering diberikan dalam hal menurunkan kadar kolestrol, dalam penelitian ini merupakan kontrol positif.  
3. Kelinci kelompok III, IV dan V masing-masing diberikan melalui oral kombinasi Ekstrak Etanol Daun Afrika. Kelompok 3 diberikan suspensi ekstrak etanol daun afrika dosis l. Kelompok 4 diberikan suspensi ekstrak etanol daun afrika dosis ll. Kelompok 5 diberikan suspensi ekstrak etanol daun afrika dosis lll. 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 	Penelitian Uji Ekstrak Etanol Daun Afrika dilakukan di laboratorium Kimia Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, waktu penelitian di mulai pada maret sampai mei 2022. 
3.3 Hewan Percobaan  
 Hewan yang digunakan adalah kelinci putih jantan, umur 2 - 3 bulan dengan berat badan 1,5 - 2 kg sebanyak 15 ekor. Sebelum dilakukan pengujian kelinci jantan dipelihara dan diadaptasikan dalam kandang, diberi makan dan minum yang cukup. kelinci yang sehat, terlihat dari gerakan-gerakan yang lincah. 
3.4 Sampel  
 	Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling yaitu pengambilan sampel tanpa mempertimbangkan tempat dan letak geografisnya. Sampel yang diuji dalam penelitian ini adalah Daun Afrika (Vernonia amygdalina) kering yang diperoleh dari Kabanjahe. 
3.5 Alat dan Bahan 	 
3.5.1 Alat  
Gelas takar, labu tentukur, Corong, Batang pengaduk, Sarung tangan, Kertas perkamen, Beaker glass, Lumpang dan stamper, Sendok tanduk, Pisau, Gunting, Tisu, Blender, Oral sonde, Lancing pen, Botol, Labu ukur, Spuit, Kandang kelinci, Timbangan, Strip kolestrol dan Alat pengukur kolestrol (Easy Touch GCU). 
3.5.2 Bahan 
Daun afrika, Atorvastatin 20 mg, Natrium karbosil metal selulosa (Na-CMC) 1%, Telur bebek, Alkohol 70% dan Aquadest. 
3.6 Persiapan Hewan Percobaan 
a. Kandang kelinci terbuat dari kayu, kandang kemudian dibersihkan secara teratur setiap harinya.  
b. Penempatan kelinci setelah kandang dibersihkan, kelinci diberi nomor pada daun telinga bagian belakang kemudian dimasukkan ke dalam kandang. Masing masing kandang dimasukkan 1 ekor kelinci.  
c. Adaptasikan kelinci selama 14 hari Beri makan dan minum yang cukup serta bersihkan lingkungan disekitar dengan baik. 
3.7 Perhitungan Bahan Uji 
3.7.1 Volume Pakan Tinggi Kolestrol 
Pembuatan pakan tinggi kolesterol dengan cara 1:1. Didapatkan berat pakan tinggi kolesterol 2 kuning telur bebek adalah 43,85 gram. Maka pembuatan suspensi kuning telur di tambahkan CMC 1% sama dengan berat kuning telur.
Cara membuat suspensi: 
Timbang kuning telur bebek yang sudah di pisah  
1 butir kuning telur bebek seberat 21.925 gr  
= 21.925 gr x 2 = 43,85 gr 
Siapkan CMC 1% sebanyak 43,85 gr 
Campur dan aduk hingga homogen. 
3.7.2 Volume Etanol 70% 
      Pembuatan ekstrak daun afrika dengan cara maserasi menggunkan etanol 70%.96 gram
100 ml

Sedian etanol 96% b/v  = 	70 gram
100 ml

Sedian etanol  70% b/v =
Pengenceran alkohol murni 96% ke 70%70 gram
96 ml

               x 100 ml = 72,9 ml = 73 ml untuk alkohol
Untuk membuat 2000 ml Alkohol 70% b/v 
Abil labu ukur 2000,0 ml 70 gram
96 gram[image: ]

Alkohol murni 70 gram = 	         x 2000 ml = 1.458 ml  
Ukur 1.458 ml, masukkan ke labu tentukur dan tambahkan aquadest ad 2000 ml.
Cairan penyari yang digunakan adalah etanol 70% 
Serbuk simplisia yang ditimbang 10 bagian adalah 200 gram
Berat untuk 100 bagian simpllsia adalah:100
10

V = 	     x 200 gram = 2000 gram
Maka  cairan penyari yang digunakan untuk 100 bagian adalah:
Cairan penyari 75 bagian:75
100 

         x 2.262 ml = 1.696,5 ml = 1.697 ml
Cairan penyari 25 bagian:25
100 

         x 2.262 ml = 565,5 ml = 566 ml
3.7.3 Suspensi Ekstrak Etanol Daun Afrika 
Dosis Ekstrak Etanol Daun Afrika yang diujikan:                                          
1. Dosis 1 Ekstrak Etanol Daun Afrika 400 mg 25 ml
5 ml

Maka Ekstrak Etanol Daun Afrika =    	      ×  80 mg = 400 mg
Sebanyak 80 mg extrak di berikan sebanyak 5 ml per 1,5 kgBB.
Timbang Ekstrak Etanol Daun Afrika 400 mg kemudian suspensikan dalam suspensi CMC sampai 25 ml. 
1. Dosis 2 Ekstrak Etanol Daun Afrika 500 mg 25 ml
5 ml

Maka Ekstrak Etanol Daun Afrika = 	     × 100 mg = 500 mg
Sebanyak 100 mg extrak di berikan sebanyak 5 ml per 1,5 kgBB.
Timbang Ekstrak Etanol Daun Afrika 500 mg kemudian suspensikan dalam Suspensi CMC sampai 25 ml. 

1. Dosis 3 Ekstrak Etanol Daun Afrika 600 mg 25 ml
5 ml

Maka Ekstrak Etanol Daun Afrika = 	     × 120 mg = 600 mg
Sebanyak 120 mg extrak di berikan sebanyak 5 ml per 1,5 kgBB 
Timbang Ekstrak Etanol Daun Afrika 600 mg kemudian suspensikan dalam Suspensi CMC sampai 25 ml. 
3.7.4 Volume Suspensi CMC 1% 
Volume suspensi CMC 1% dibuat dengan cara timbang 1 gram CMC 1% dengan pemberian air mendidih 1:20. 1 gram CMC 1% ditaburkan dalam lumpang yang berisi air mendidih 20 ml. Dibiarkan selama hingga diperoleh massa yang transparan, setelah mengembang digerus lalu diencerkan dengan sedikit aquadest. Kemudian masukkan ke dalam wadah, dicukupkan dengan aquadest sampai 100 ml. 
3.7.5 Volume Suspensi Atorvastatin 
Dosis terapi untuk manusia = 20 mg
Konversi dari manusia ke kelinci 1,5 kg = 0,07 (Lihat tabel konversi)
Untuk kelinci 1,5 kg = 20 mg x 0,07 = 1,4 mg
= 1,4 mg/1,5 kgBB Kelinci
Pemberian volume dengan cara perlakuan secara oral pada kelinci = 10 ml
Jika dalam 1 kali pemberian oral pada kelinci 5 ml, maka
Diberikan setiap kelinci 1,4 mg dalam 5 ml suspensi CMC 1%14 mg
5 ml

Suspensi atorvastatin dibuat dalam 25 ml (  	         )14 mg
5 ml

Atorvastatin = (	x 25 ml = 7 mg)
Timbang 20 tablet atorvastatin = 6,096 gram, dihitung bobot rata-rata satu tablet, haluskan. 
Berat 1 tablet atorvastatin 		  = 0,3048 gram = 304,8 mg7 mg
20
6,096 mg
20

Serbuk tablet atorvastatin yang ditimbang = 		x 304,8 mg = 106,68 mg
Tambahkauspense CMC ad 25 ml.
3.8 Pembuatan Bahan Uji 
3.8.1 Pembuatan Pakan Tinggi Kolesterol 
 	Pembuatan suspensi kuning telur bebek dengan cara telur direbus hingga masak. Setelah itu telur didiamkan hingga dingin, lalu telur dipisahkan antara kulit, putih dan kuning telur. Ambil kuning telur, lalu disuspensikan kuning telur dengan CMC 1% menggunakan perbandingan 1:1. 
3.8.2 Pembuatan Simplisia  
 	Timbang sejumlah daun afrika yang masih basah sebanyak 2000 gr, lalu keringkan tanpa pengaruh cahaya matahari langsung, kemudian timbang berat yang telah kering sebanyak 200 gr, lalu haluskan dengan menggunakan blender. 
3.8.3 Pembuatan Atorvastatin 
 	Ambil 20 tablet atorvastatin lalu timbang berat totalnya dengan jumlah 6,096 gram. Gerus halus tablet atorvastatin tersebut. Ditimbang serbuk atorvastatin sebanyak 106,7 mg lalu masukkan ke dalam lumpang. Tambahkan larutan suspensi CMC 1% lalu gerus hingga homogen. Cukupkan dengan aquadest sampai 25 ml. 
3.9 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Afrika 
Ekstrak etanol daun Afrika dalam penelitian ini dibuat secara maserasi. 
a. Masukkan 200 gram simplisia kedalam beaker glass kemudian tuangi cairan penyari 75 bagian sebanyak 1.693 ml etanol 70%.   
b. Tutup beaker glass dan diamkan selama 5 hari sambil sesekali diaduk (minimal diaduk sebanyak 3 kali). 
c. Setelah 5 hari campuran tersebut diserkai (saring) lalu diperas. Lalu cuci ampasnya dengan sisa cairan penyari 25 bagian sebanyak 564 ml etanol 70%.    
d. Kemudian maseratnya dibiarkan selama 2 hari dalam wadah tertutup rapat terlindung dari cahaya matahari. 
e. Pindahkan dalam wadah 
f. Maserat kemudian diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu tidak lebih dari 500C hingga diperoleh ekstrak kental daun afrika sebanyak 41,506 gram.
3.9.1 Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol Daun Afrika Dosis l (eeda) 
 	Sebanyak 400 mg ekstrak etanol daun afrika ditambahkan suspensi CMC 1% sedikit demi sedikit sambil digerus hingga homogen. Volume dicukupkan dengan suspensi CMC 1% hingga 25 ml, maka diperoleh ekstrak etanol daun afrika dosis l. 
3.9.2 Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol Daun Afrika Dosis ll (eeda) 
 Sebanyak 500 mg ekstrak etanol daun afrika ditambahkan suspensi CMC 1% sedikit demi sedikit sambil digerus hingga homogen. Volume dicukupkan dengan suspensi CMC 1% hingga 25 ml, maka diperoleh ekstrak etanol daun afrika dosis ll. 
3.9.3 Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol Daun Afrika Dosis lll (eeda) 
 Sebanyak 600 mg ekstrak etanol daun afrika ditambahkan suspensi CMC 1% sedikit demi sedikit sambil digerus hingga homogen. Volume dicukupkan dengan suspensi CMC 1% hingga 25 ml, maka diperoleh ekstrak etanol daun afrika dosis lll.
3.10 Prosedur Kerja 
a. Timbang masing-masing kelinci, lalu bagi menjadi 5 kelompok. 
b. Masing-masing kelompok terdiri dari 3 ekor kelinci. 
c. Tempatkan kelinci pada masing-masing kandang. 
d. Kelinci di cek kadar kolesterol awal sebelum dipuasakan. 
e. Setelah itu kelinci di puasakan selama 8 jam. 
f. Setelah 8 jam kelinci dilakukkan pengukuran kadar kolesterol puasa. 
g. Kemudian kelinci diinduksi dengan suspensi kuning telur bebek sampai kadar kolesterol >200 mg/dL. 
h. Pemberian induksi suspensi kuning telur dilakukan 3 jam sekali sampai kadar kolesterol naik. 
i. Lakukan pengecekan kadar kolesterol 3 jam sekali sampai batas >200mg/dL. 
j. Setelah kadar kolesterol >200 mg/dL lakukan penghentian pemberian induksi suspensi kuning telur. 
k. Selanjutnya:  
i.   Kelompok I diberikan suspensi CMC 1% (kontrol negatif). 
ii.  Kelompok II dibeikan suspensi Atorvastatin (kontrol positif). 
iii. Kelompok III diberikan suspensi EEDA dosis l. 
iv. Kelompok IV diberikan suspensi EEDA dosis ll. 
v.  Kelompok V diberikan suspensi EEDA dosis lll. 
l. Lakukan pemberian selama 8 jam sekali selama satu hari/3 kali sehari. 
m. Lakukan pengecekan kadar kolesterol per 2 jam sekali. 
n. Kelinci dilakukan pengecekan kadar kolesterol hingga 24 jam. 

3.11 Darah Sampel yang Diambil 
 	Pengambilan darah pada setiap kelinci yang telah dipuasakan selama 8 jam melalui vena pembuluh dari daun telinga kelinci. Pengambilan darah dilakukan pada awal perlakuan yaitu hari ke-0, setelah diberikan pakan tinggi kolesterol per 6 jam sampai kadar kolesterol >200mg/dl, lalu setelah pemberian suspensi ekstrak etanol daun afrika per 8 jam selama 1 hari (3 kali sehari). 
3.12 Cara Memegang Kelinci 
 Pegang kulit leher kelinci, tahan bagian bawah kelinci dengan tangan yang lain. Saat memindahkan hewan, tetap pegang leher dan kulit kelinci. Untuk pemberian obat secara oral, dudukkan kelinci pada alas dengan satu tangan memegang tengkuk dan yang lain memegang kedua kaki belakang di paha. Taruh bagian bawah badan kelinci di antara paha dan gunakan tangan untuk memegang kedua kaki depan. Pegang tengkuk dan telinga dengan tangan yang lain sehingga kepala tidak bisa bergerak atau letak kelinci pada kotak yang telah dibuat/sediakan dengan posisi badan berada dalam kotak dan kepala pada luar kotak dan harus diperhatikan bahwa lubang pada leher tidak menekan saluran pernapasan. 
3.13 Cara Pengambilan Sampel 
Bersihkan telinga kelinci dengan alkohol swab, gunakan pen lanset pada pembuluh darah di daun telinga dan ambil darah kelinci menggunakan strip kolesterol yang sudah disediakan pada Easy Touch GCU. 
3.14 Penggunaan Alat 	 
Alat dikalibrasi, masukkan dalam Easy Touch GCU. 
a. Easy Touch GCU diaktifkan dengan menekan tombol “ON”. 
b. Pada layar akan terlihat nomor kode kalibrasi (yang sesuai dengan nomor kode strip). 
c. Strip masukkan kedalam Easy Touch GCU dan ditetesi dengan sampel (darah bunyi “TIT” menunjukkan sampel cukup dan sedang diproses setelah terlihat angka mundur pada layar Easy Touch GCU, maka kadar kolesterol akan terbaca/terlihat. 
3.15 Analisa Data 
 Data penurunan kadar kolesterol darah kelinci dianalisa uji ANAVA (analisa variasi) pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,5). Apabila hasil uji 
ANAVA menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna maka dianjurkan dengan uji Duncam untuk mengetahui kelompok mana saja yang mempunyai perbedaan bermakna menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
BAB  IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1 Hasil 
Tabel 4.1 Hasil Penelitian Kadar Kolesterol Kelinci  
	Kelompok 
	BB Kelinci (g) 
	Awal/0 
	Puasa/8 
	20 
	32
	44
	56 

	CMC 1% 
	1580,00 
	156,33 
	140,33 
	169,33 
	206,00 
	227,67 
	253,33 

	Atorvastatine 
	1593,67 
	150,00 
	136,00 
	174,67 
	204,33 
	164,67 
	132,67 

	EEDA I 
	1579,67 
	153,33 
	136,00 
	163,67 
	216,00 
	176,00 
	132,33 

	EEDA II 
	1613,00 
	148,00 
	140,33 
	164,00 
	209,67 
	166,67 
	130,67 

	EEDA III 
	1627,67 
	150,33 
	151,00 
	172,67 
	204,67 
	158,67 
	127,00 



Keterangan: 
Awal		= Data Sebelum Diberi Perlakuan
8		= Data Setelah Di Puasakan Selama 8 Jam Dan Di Beri Induksi
20		= Data Setelah 12 Jam Diberi Induksi
32		= Data Setelah 24 Jam Diberi Induksi Dan Diberi Perlakuan
44		= Data Setelah 12 Jam Diberi Perlakuan
56		= Data Setelah 24 Jam Diberi Perlakuan
EEDA l		= Suspensi Ekstrak Etanol Daun Afrika Dosis l  
EEDA l	l	= Suspensi Ekstrak Etanol Daun Afrika Dosis ll  
EEDA lll	= Suspensi Ekstrak Etanol Daun Afrika Dosis lll 
Gambar 4.1 Grafik Perubahan Kadar Kolesterol Kelinci 
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4.2 Pembahasan 
 Dari hasil penelitian efektivitas esktrak etanol Daun Afrika (Vernonia amygdalina) terhadap penurunan kadar kolesterol pada kelinci seperti pada table 4.1 adalah sebagai berikut: 
1. Rata-rata berat bobot kelinci K1 adalah 1.580 gram. Kadar kolesterol awal K1 adalah 156 mg/dL, kelinci dipuasakan 8 jam cek kolesterol adalah 140 mg/dL. Diberikan suspensi kuning telur bebek sebanyak 5 ml selama 12 jam kolesterol menjadi 169 mg/dL dan setelah 24 jam pemberian suspensi kolesterol K1 menjadi 206 mg/dL pengecekan kadar kolesterol per 3 jam sekali. Setelah 24 jam diberikan suspensi lalu pemberian Suspensi CMC 1% sebagai control negatif (-) sebanyak 5 ml selama 1 hari dengan pemberian suspensi per 8 jam, lalu dilakukkan pengecekkan setiap 2 jam sekali selama 1 hari, maka kadar kolesterol K1 mengalami kenaikan pada 12 jam setelah pemberian menjadi 227 mg/dL dan pada 24 jam pemberian suspensi CMC 1% kadar kolesterol meningkat menjadi 253 mg/dL karena CMC 1% tidak mempunyai khasiat anti kolesterol, sehingga tidak memungkinkan penurunan kadar kolesterol. 
2. Rata-rata berat bobot kelinci K2 adalah 1.593 gram. Kadar kolesterol awal K2 adalah 150 mg/dL, setelah itu kelinci dipuasakan hingga 8 jam, cek kembali kadar kolesterol adalah 136 mg/dL. Setelah diberikan suspensi kuning telur bebek sebanyak 5 ml selama 12 jam pemberian kadar kolesterol menjadi 174 mg/dL dan setelah diberikan 24 jam pemberian suspensi kuning telur kadar kolesterol K2 menjadi 204 mg/dL dengan pengecekan kadar kolesterol per 3 jam sekali. Setelah 24 jam diberikan suspensi kuning telur dilanjutkan dengan pemberian suspensi Atorvastatin sebagai control positif (+) sebanyak 5 ml selama 1 hari dengan pemberian suspensi per 8 jam, lalu dilakukkan pengecekkan setiap 2 jam sekali selama 1 hari, maka kadar kolesterol K2 mengalami penurunan pada 12 jam setelah pemberian menjadi 164 mg/dL dan pada 24 jam pemberian suspensi Atorvastatin kadar kolesterol mengalami penurunan kembali menjadi 132 mg/dL. Hal ini disebabkan karena mekanisme kerja Atorvastatin yang menurunkan kadar kolesterol, dengan menghambat pembentukkan kolesterol di hati yaitu dengan menghambat enzim hidroksimetilglutaril KoA (HMG-KoA) reductase. 
3. Rata-rata berat bobot kelinci K3 adalah 1.579 gram. Kadar kolesterol awal K3 adalah 153 mg/dL, setelah itu kelinci dipuasakan hingga 8 jam, cek kembali kadar kolesterol adalah 136 mg/dL. Setelah diberikan suspensi kuning telur bebek sebanyak 5 ml selama 12 jam pemberian kadar kolesterol menjadi 163 mg/dL dan setelah diberikan 24 jam pemberian suspensi kuning telur kadar kolesterol K3 menjadi 216 mg/dL dengan pengecekan kadar kolesterol per 3 jam sekali. Setelah 24 jam diberikan suspensi kuning telur dilanjutkan dengan pemberian Suspensi Ekstrak Etanol Daun Afrika Dosis l sebanyak 5 ml selama 1 hari dengan pemberian suspensi per 8 jam, lalu dilakukkan pengecekkan setiap 2 jam sekali selama 1 hari, maka kadar kolesterol K3 mengalami penurunan pada 12 jam setelah pemberian menjadi 176 mg/dL dan pada 24 jam pemberian suspensi Atorvastatin kadar kolesterol mengalami penurunan kembali menjadi 132 mg/dL. Ekstrak Etanol Daun Afrika pada dosis l memberikan dampak pada penurunan kadar kolesterol tetapi tidak mendekati penurunan kadar kolesterol pembanding. 
4. Rata-rata berat bobot kelinci K4 adalah 1.613 gram. Kadar kolesterol awal K4 adalah 148 mg/dL, setelah itu kelinci dipuasakan hingga 8 jam, cek kembali kadar kolesterol adalah 140 mg/dL. Setelah diberikan suspensi kuning telur bebek sebanyak 5 ml selama 12 jam pemberian kadar kolesterol menjadi 164 mg/dL dan setelah diberikan 24 jam pemberian suspensi kuning telur kadar kolesterol K4 menjadi 209 mg/dL dengan pengecekan kadar kolesterol per 3 jam sekali. Setelah 24 jam diberikan suspensi kuning telur dilanjutkan dengan pemberian Suspensi Ekstrak Etanol Daun Afrika Dosis ll sebanyak 5 ml selama 1 hari dengan pemberian suspensi per 8 jam, lalu dilakukkan pengecekkan setiap 2 jam sekali selama 1 hari, maka kadar kolesterol K4 mengalami penurunan pada 12 jam setelah pemberian menjadi 166 mg/dL dan pada 24 jam pemberian suspensi Atorvastatin kadar kolesterol mengalami penurunan kembali menjadi 130 mg/dL. Pemberian Ekstrak Etanol Daun Afrika pada dosis ll sudah memberikan dampak penurunan pada kadar kolesterol seperti pembanding Atorvastatin. 
5. Rata-rata berat bobot kelinci K5 adalah 1.627 gram. Kadar kolesterol awal K5 adalah 150 mg/dL, setelah itu kelinci dipuasakan hingga 8 jam, cek kembali kadar kolesterol adalah 151 mg/dL. Setelah diberikan suspensi kuning telur bebek sebanyak 5 ml selama 12 jam pemberian kadar kolesterol menjadi 172 mg/dL dan setelah diberikan 24 jam pemberian suspensi kuning telur kadar kolesterol K5 menjadi 204 mg/dL dengan pengecekan kadar kolesterol per 3 jam sekali. Setelah 24 jam diberikan suspensi kuning telur dilanjutkan dengan pemberian Suspensi Ekstrak Etanol Daun Afrika Dosis lll sebanyak 5 ml selama 1 hari dengan pemberian suspensi per 8 jam, lalu dilakukkan pengecekkan setiap 2 jam sekali selama 1 hari, maka kadar kolesterol K5 mengalami penurunan pada 12 jam setelah pemberian menjadi 158 mg/dL dan pada 24 jam pemberian suspensi Atorvastatin kadar kolesterol mengalami penurunan kembali menjadi 127 mg/dL lebih baik dibanding EEDA dosis ll. Hal ini menunjukkan bahwa makin tinggi dosis EEDA maka daya penurunan kolesterolnya makin efektif. Sebab Daun Afrika memiliki efek antioksidan karena mengandung flavonoid dan saponin. Flavonoid akan menghambat oksidasi LDL sehingga akan menurunkan resiko terjadinya aterosklerosis.  
Hasil dari uji one way anova untuk melihat data mana yang memiliki nilai signifikasi yaitu <0,05 maka hasil yang di dapat adalah:
a. Data awal tidak memenuhi signifikasi.
b. Data puasa selama 8 jam tidak memenuhi signifikasi.
c. Data induksi per 12 jam atau 20 jam tidak memenuhi signifikasi.
d. Data induksi per 24 jam/ perlakuan per 0 jam atau 32 jam tidak memenuhi signifikasi.
e. Data perlakuan per 12 jam atau 44 jam memenuhi signifikasi dan di lakukan uji Duncan, hasil yang di proleh adalah 
i.  K1 berbeda nyata dengan K2, K3, K4 dan K5.
ii. K2 tidak berbeda nyata dengan K3, K4 dan K5 namun berbeda nyata dengan K1, K2 merupakan data yang paling mendekati control posiif sebagai pembanding.
iii. K3 tidak berbeda nyata dengan K2, K4 dan K5 namun berbeda nyata dengan K1.
iv. K4 tidak berbedanyata dengan K2, K3 dan K5 namun berbeda nyata dengan K1.
v. K5 tidak berbedanyata dengan K2, K3 dan K4 namun berbedanyata dengan K1.
f. Data perlakuan per 24 jam atau 56 jam memenuhi signifikasi dan di lakukan uji Duncan, hasil yang di proleh adalah 
i.  K1 berbeda nyata dengan K2, K3, K4 dan K5.
ii. K2 tidak berbeda nyata dengan K3, K4 dan K5 namun berbeda nyata dengan K1, K2 merupakan data yang mendekati control positif.
iii. K3 tidak berbedanyata dengan K2, K4 dan K5 namun berbeda nyata dengan K1.
iv. K4 tidak berbedanyata dengan K2, K3 dan K5 namun berbeda nyata dengan k1.
v. K5 tidak berbedanyata dengan K2, K3 dan K4 namun berbeda nyata dengan K1.
Setelah dilakukan perbandingan antara penuntun yang di tulis oleh (ME Benge, dkk 2020) perlakuan yang di lakukan adalah selama 14 hari pada tikus, namun pada kelinci yang sudah di uji coba dilakukan selama 3 hari.  
Terdapat perbedaan dosis yaitu dosis 1 50 mg/150 grBB, dosis 2 100 mg/150 grBB, dosis 3 150 mg/120 grBB (ME Benge, dkk 2020), namun pada hasil penelitian yang di pakai yaitu dosis 1 80 mg/kg BB, dosis 2 100 mg/kg BB, dosis 3 120 mg/kg BB dapat dilihaat bahwa kadar penurunan sama pada dosis ke 2.
Penurunan kadar kolesterol disebabkan oleh adanya senyawa aktif seperti flavonoid, saponin dan tannin yang terdapat pada extrak etanol daun afrika dimana flafonoid menghambat enzim CoA sehingga terjadilah penghambatan sintesis kolesterol. Saponin mengikat garam empedu membentuk senyawa yang tidak bisa diabsorsi sehingga keluar melalui feses dan tannin menghambat penyerapan lemak di usus sehingga terjadilah penurunan kadar kolesterol.







BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1   Kesimpulan 
 	Setelah melakukan penelitian Uji Efek Ekstrak Etanol Daun Afrika (Vernonia amygdalina) Terhadap Kadar Kolestrol pada Kelinci Dengan Atorvastatin Sebagai Pembanding maka dapat disimpulkan bahwa: 
a. Ekstrak etanol daun afrika dapat menurunkan kadar kolesterol pada kelinci.
b. Pemberian ekstrak etanol daun afrika 100 mg/kgBB ternyata paling efektif dalam menurunkan kadar kolesterol total pada kelinci dan hampir mendekati kadar penurunan atorvastatine. 
5.2    Saran 
 Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan pengujian manfaat serta efek daun afrika sebagai penurun kadar kolesterol dalam bentuk sediaan lain dan dengan dosis yang lebih berkombinasi lagi. 
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Lampiran 5 Hasil Uji Anava 
Descriptives 
	 
	
	N 
	
	Mean 
	Std. Deviation 
	Std. Error 
	95% Confidence Interval for Mean 
	Minimum 
	Maximum 

	
	
	
	
	
	
	
	Lower Bound 
	Upper Bound 
	
	

	awal 
	k1 k2 k3 
	
	3 
	156.33 
	8.505 
	4.910 
	135.21 
	177.46 
	150 
	166 

	
	
	
	3 
	150.00 
	14.731 
	8.505 
	113.41 
	186.59 
	134 
	163 

	
	
	
	3 
	153.33 
	11.719 
	6.766 
	124.22 
	182.44 
	140 
	162 

	
	k4 
	
	3 
	148.00 
	14.526 
	8.386 
	111.92 
	184.08 
	134 
	163 

	
	k5 
	
	3 
	150.33 
	7.767 
	4.485 
	131.04 
	169.63 
	144 
	159 

	
	Total 
	
	15 
	151.60 
	10.432 
	2.694 
	145.82 
	157.38 
	134 
	166 

	puasa 
	k1 
	
	3 
	140.33 
	16.653 
	9.615 
	98.96 
	181.70 
	127 
	159 

	
	k2 
	
	3 
	136.00 
	13.077 
	7.550 
	103.52 
	168.48 
	127 
	151 

	
	k3 
	
	3 
	136.00 
	13.077 
	7.550 
	103.52 
	168.48 
	127 
	151 

	
	k4 
	
	3 
	140.33 
	8.737 
	5.044 
	118.63 
	162.04 
	133 
	150 

	
	k5 
	
	3 
	151.00 
	20.952 
	12.097 
	98.95 
	203.05 
	128 
	169 

	
	Total 
	
	15 
	140.73 
	13.941 
	3.600 
	133.01 
	148.45 
	127 
	169 

	Induksi per 
12 jam 
	k1 
	
	3 
	169.33 
	11.930 
	6.888 
	139.70 
	198.97 
	161 
	183 

	
	k2 
	
	3 
	174.67 
	5.132 
	2.963 
	161.92 
	187.41 
	169 
	179 

	
	k3 
	
	3 
	163.67 
	4.509 
	2.603 
	152.47 
	174.87 
	159 
	168 

	
	k4 
	
	3 
	164.00 
	7.810 
	4.509 
	144.60 
	183.40 
	155 
	169 

	
	k5 
Total 
	
	3 
	172.67 
	3.512 
	2.028 
	163.94 
	181.39 
	169 
	176 

	
	
	
	15 
	168.87 
	7.661 
	1.978 
	164.62 
	173.11 
	155 
	183 

	Induksi per 24 jam/ perlakuan 0 jam 
	k1 
	
	3 
	206.00 
	4.583 
	2.646 
	194.62 
	217.38 
	201 
	210 

	
	k2 
	
	3 
	204.33 
	4.163 
	2.404 
	193.99 
	214.68 
	201 
	209 

	
	k3 
	
	3 
	216.00 
	9.539 
	5.508 
	192.30 
	239.70 
	207 
	226 

	
	k4 k5 
	
	3 
	209.67 
	5.859 
	3.383 
	195.11 
	224.22 
	203 
	214 

	
	
	
	3 
	204.67 
	5.508 
	3.180 
	190.99 
	218.35 
	201 
	211 

	
	Total 
	
	15 
	208.13 
	6.937 
	1.791 
	204.29 
	211.97 
	201 
	226 

	Perlakuan per 12 jam 
	k1 
	
	3 
	227.67 
	5.859 
	3.383 
	213.11 
	242.22 
	221 
	232 

	
	k2 
	
	3 
	164.67 
	5.132 
	2.963 
	151.92 
	177.41 
	159 
	169 

	
	k3 
	
	3 
	176.00 
	9.539 
	5.508 
	152.30 
	199.70 
	170 
	187 

	
	k4 k5 
	
	3 
	166.67 
	2.082 
	1.202 
	161.50 
	171.84 
	165 
	169 

	
	
	
	3 
	158.67 
	1.528 
	.882 
	154.87 
	162.46 
	157 
	160 

	
	Total 
	
	15 
	178.73 
	26.405 
	6.818 
	164.11 
	193.36 
	157 
	232 

	Perlakuan 
24 jam 
	k1 
	
	3 
	253.33 
	17.156 
	9.905 
	210.72 
	295.95 
	235 
	269 

	
	k2 
	
	3 
	132.67 
	6.110 
	3.528 
	117.49 
	147.84 
	126 
	138 

	
	k3 
	
	3 
	132.33 
	10.693 
	6.173 
	105.77 
	158.90 
	120 
	139 

	
	k4 
	
	3 
	130.67 
	6.807 
	3.930 
	113.76 
	147.58 
	123 
	136 

























ANOVA 
	
	 
	Sum of Squares 
	Df 
	Mean Square 
	F 
	Sig. 

	Awal 
	Between Groups 
Within Groups 
Total 
	127.600 
	4 
	31.900 
139.600 
 
	.229 
	.916 

	
	
	1396.000 
	10 
	
	 
	 

	
	
	1523.600 
	14 
	
	 
	 

	Puasa 
	Between Groups 
Within Groups 
Total 
	451.600 
	4 
	112.900 
226.933 
 
	.498 
	.738 

	
	
	2269.333 
	10 
	
	 
	 

	
	
	2720.933 
	14 
	
	 
	 

	Induksi per 
12 jam 
	Between Groups 
Within Groups 
Total 
	297.067 
	4 
	74.267 
52.467 
 
	1.416 
	.298 

	
	
	524.667 
	10 
	
	 
	 

	
	
	821.733 
	14 
	
	 
	 

	Induksi per 24jam/ perlakuan per 0 jam 
	Between Groups 
Within Groups 
Total 
	285.733 
	4 
	71.433 
38.800 
 
	1.841 
	.198 

	
	
	388.000 
	10 
	
	 
	 

	
	
	673.733 
	14 
	
	 
	 

	Perlakuan per 12 jam 
	Between Groups 
Within Groups 
Total 
	9444.267 
	4 
	2361.067 31.667 
 
	74.560 
	.000 

	
	
	316.667 
	10 
	
	 
	 

	
	
	9760.933 
	14 
	
	 
	 

	Perlakuan per 24 jam 
	Between Groups 
Within Groups 
Total 
	36173.733 
	4 
	9043.433 
100.267 
 
	90.194 
	.000 

	
	
	1002.667 
	10 
	
	 
	 

	
	
	37176.400 
	14 
	
	 
	 











		 
Awal 
Duncana 
	kelinci 
	N 
	
	Subset for alpha 
= 0.05 

	
	
	
	1 

	d k4 
	
	3 
	148.00 

	i
k2 
m
	
	3 
	150.00 

	e k5 
n
	
	3 
	150.33 

	s k3 
	
	3 
	153.33 

	i
o k1 
	
	3 
	156.33 

	n Sig. 
1 
	 
	
	.443 


 	 













Puasa 
Duncana 
	Kelinci 
	N 
	
	Subset for alpha 
= 0.05 

	
	
	
	1 

	d k2 
	
	3 
	136.00 

	I
k3 
m
	
	3 
	136.00 

	e k1 
n
s k4 
	
	3 
	140.33 

	
	
	3 
	140.33 

	I
o k5 
	
	3 
	151.00 

	n Sig. 
1 
	 
	
	.287 


 















[bookmark: _GoBack]Induksi per 12 jam 
Duncana 
	Kelin
ci 
	N 
	
	Subset for alpha = 
0.05 

	
	
	
	1 

	k3 
	
	3 
	163.67 

	k4 
	
	3 
	164.00 

	k1 
	
	3 
	169.33 

	k5 
	
	3 
	172.67 

	k2 
	
	3 
	174.67 

	Sig. 
	 
	
	.118 


 









Induksi per 24 jam/ perlakuan per 0 jam 
Duncana 
	kelinci 
	N 
	
	Subset for alpha 
= 0.05 

	
	
	
	1 

	d k2 
	
	3 
	204.33 

	i
k5 
m
e k1 
n
	
	3 
	204.67 

	
	
	3 
	206.00 

	s k4 
	
	3 
	209.67 

	i
o k3 
	
	3 
	216.00 

	n Sig. 
1 
	 
	
	.061 


 











Perlakuan per 12 jam 
Duncana 
	kelinci 
	N 
	
	Subset for alpha = 0.05 
	

	
	
	
	1 
	2 
	3 
	

	d k5 
	
	3 
	158.67 
	 
	 
	

	i
k2 
m
	
	3 
	164.67 
	 
	 
	

	e k4 
n
	
	3 
	166.67 
	166.67 
	 
	

	s k3 
	
	3 
	 
	176.00 
	 
	

	i
o k1 
	
	3 
	 
	 
	
	227.67 

	n Sig. 
1 
	 
	
	.127 
	.070 
	
	1.000 


 
 













Perlakuan per 24 jam 
Duncana 
	kelinci 
	N 
	
	Subset for alpha = 0.05 

	
	
	
	1 
	2 

	d k5 
	
	3 
	127.00 
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	3 
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i
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	n Sig. 
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	.532 
	1.000 


 
 
 
 
 








  
Lampiran 6 Surat Ijin Pemakaian Lab Rotary  
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Lampiran 7 Surat Izin Determinasi Tumbuhan   	 
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Lampiran 8 Surat Ijin Pemakaian Laboratorium Kimia Farmasi 
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Lampiran 9 Form Usulan Seminar Proposal KTI 
FORM USULAN SEMINAR PROPOSAL KTI  TA 2021/2022
JURUSAN FARMASI POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN


Nama Mahasiswa	: INDAH LESTARI BR PERANGIN ANGIN
NIM	: P07539019016
Judul Proposal        	      : UJI EFEK EKSTRAK ETANOL DAUN AFRIKA (Vernonia amygdalina) TERHADAP KADAR KOLESTEROL PADA KELINCI DENGAN ATORVASTATIN SEBAGAI PEMBANDING 

Pembimbing / Ketua Penguji : Lavinur, S.T., M.Si.

Penguji 	: 1. Riza Fahlevi Wakidi, S.Farm., Apt., M.Si.
2. Dr. Jhonson P. Sihombing, S.Si., M.Sc., Apt.

Hari / Tanggal	: Senin, 11 April 2022
Pukul	: 10.30-11.30
Ruang	: II
				 Medan, 25 Maret 2022
Pembimbing	                                             Penyaji,
	





(Lavinur, S.T., M.Si.)                                 (Indah Lestari Br Perangin Angin)
 
 
 








Lampiran 10 Hasil Determinasi Tumbuhan  
[image: C:\Users\ACER\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\CamScanner 05-23-2022 13.20_1.jpg] 
Lampiran 11 Kartu Bimbingan
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Lampiran 12 Surat Lampiran Bebas Lab
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Lampiran 13 Alat Rotary Evaporator 
[image: C:\Users\ACER\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG-20220428-WA0004.jpg] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 






Lampiran 14 Maserasi Tumbuhan Sampai Extrak
Daun Afrika Basah				Penjemuran
[image: ]
Daun Simplisia 				Haluskan Daun Simplisia
[image: ]
Maserasi 					Hasil Extrak
[image: ]




Lampiran 15 Pembuatan Suspensi Kuning Telur 
Rebus Telur Bebek				Pisahkan Kuning Telur Bebek
[image: ]
Timbang Kuning Telur Bebek			Cukupkan CMC 1% Seberat Telur
[image: ]
Campur Sampai Homogen			Ambil Menggunakan Spuit
[image: ]
 
 
 
Lampiran 
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 	49 	 
Lampiran 16 Pembuatan Suspensi Cmc 1% 
Timbang  CMC 1 Gr				Panaskan Aquadest
[image: ]
Tabur CMC Diatas Aquadest Panas		Tunggu Hingga Transparan
[image: ]
Cukupkan dengan Aquadest	Sampai 100 Ml
[image: ]
 

Lampiran 17 Pembuatan Suspensi Atorvastatine 
Siapkan Atorvastatine				Gerus Atorvastatine
[image: ]
Timbang Atorvastatine			Pindah ke dalam Beaker
[image: ]
Tambahkan Cmc 25ml			Campur Hingga Homogen
[image: ]

 
 
Lampiran 18  Pemberian Suspensi Kepada Kelinci 
Putar Box Kelinci				Perbaiki Posisi Kelinci
[image: ]
Buka Mulut Kelinci				Masukkan Induksi/Perlakuan
[image: ]
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Lampiran 19 Alat Ukur Kadar Kolesterol 
Alcohol Swab					Pen Lanset
[image: ]
Strip Kolesterol				GCU
[image: ]
 
 











Lampiran 20 Pembuatan Suspensi Extrak Daun Afrika 
Timbang Extrak 400 Mg			Tibang Extrak 500 Mg
[image: ]
Timbang Extrak 600 Mg			Tambahkan 25 Ml Cmc
[image: ]
Campur Hingga Homogen			Ambil Menggunakan Spuit
[image: ]
 
 






Lampiran 21 Pengecekan Kadar Kolesterol Pada Kelinci 
Usap Telinga dengan Alcohol Swab		Lanset Pada Pembuluh Darah
[image: ] 

Masukkan Darah pada Strip			Tunggu Hasil Kadar Kolesterol

[image: ]
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KARYA TULIS ILMIAH

UJI EFEK EKSTRAK ETANOL DAUN AFRIKA (Vernonia
amygdalina) TERHADAP KADAR KOLESTROL
PADA KELINCI DENGAN ATORVASTATIN
SEBAGAI PEMBANDING

Sebagai Syarat Menyelesaikan Pendidikan Program Studi
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LEMBAR FPERSETUJUAN

JUDUL : UJI EFEK EXTRAK ETANOL DAUN AFRIKA (Vernonia
amygdalina) TERHADAP KADAR KOLESTEROL PADA
KELINCI DENGAN ATORVASTATIN SEBAGAI

PEMBANDING
NAMA : INDAH LESTARI BR PERANGIN ANGIN
NIM : P07539019016

Telah Diterima dan Diseminarkan Dihadapan Penguiji.
Medan, Juni 2022

Menyetujui
Pembimbing,

Lavinur, S.T., M.Si.
NIP 196302081984031002

Ketua Jurusan Farmasi
Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan,

Dra. Masniah, M.Kes., Apt.
NIP 196204281995032001




image4.png
LEMBAR PENGESAHAN

JUDUL : UJI EFEK EXTRAK ETANOL DAUN AFRIKA (Vernonia
amygdalina) TERHADAP KADAR KOLESTEROL PADA
KELINCI DENGAN ATORVASTATIN SEBAGAI
PEMBANDING

NAMA : INDAH LESTARI BR PERANGIN ANGIN
NIM : P07539019016

Karya Tulis limiah ini telah Diuji pada Ujian Karya Tulis limiah Jurusan
Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan 2022

Penguiji | Penguji lf
]
J [
Riza Fahlevi Wakidi, S.Farm., Apt.,, M.Si. Dr. Jhonson P. Sihombing, S.Si., M.Sc., Apt.
NIP 198602112011011012 NIP 196901302003121001
Ketua Penguiji,

“Lavinur, S.T., M.Si.
NIP 196302081984031002

. Ketlia Jurusan Farmasi
Politeknik Kesehatan Farmasi Medan,

,

Drs. Mah,,l\/H*iesn"*F't
NIP 196204281995032001
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KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
JI.Jamin Ginting Km.13,5 Kel.Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136

Telepon:061-8368633 Fax:061-8368644
email:kepk.poltekkesmedan@gmail.com

PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomor:ls/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2022

' KEMENTERIAN  KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

KEMENKES RI

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan
Kemenkes Medan,setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian usulan penelitian yang berjudul:

“Uji Efek Ekstrak Etanol Daun Afrika (Veronia amygdalina Del ) Terhadap Kadar Kolestrol Pada
Kelinci Dengan Atorvastatin Sebagai Pembanding’

YYang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana/ Peneliti
Utama :Indah Lestari Br. Perangin Angin

Dari Institusi : Jurusan DAll Farmasi Poltekes Kemenkes Medan

Dapat disetujuipelaksanaannya dengan syarat:
Tidak bertentangan dengan nilai -nilai kemanusiaan dan kode etik penelitian farmasi

Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian.

Melaporkan penyimpangan/pelanggaran terhadap protokol penelitian.
Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.
Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.

Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan penelitian
seperti tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu) tahun.

Medan, Juni 2022
Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Medan

‘{ﬂte«'ux
W ——

Dele. zw;}asu(ion,M.Kes
NIP, 1961(989102001
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KADAR KOLESTROL (mg/d)
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
1. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos: 20136

KEMENKES Telcpon : 0618368633 ~ Fax : 061-8368644
‘Website : wyww.poltekkes-medanacid , email : olickkes_medan@yahoo.com
Nomor :DM.0L.0S/01.03/ YNy 2022
Lampian -
Perihal : Mohon Izin Pemakalan Laboratorium

Laboratorium indonesia oil palm research institute

Kepada Yth:
Kepala Laboratorium Laboratorium indonesia oil palm research institute

di
Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa
diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-I1I Farmasi, maka dengan
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan pemakaian Laboratorium yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun
nama mahasiswa tersebut adalah:

NAMA MAHASISWA PEMBIMBING JUDUL PENELITAN
INDAH LESTARI BR | Lavinur, ST, M.Si UJl EFEK EKSTRAK ETANOL
PERANGIN ANGIN DAUN AFRIKA (Veronia
P07539019016 amygdalina  Del) TERHADAP

KADAR  KOLESTROL PADA
KELINCT DENGAN
ATORVASTATIN SEBAGAI
PEMBANDING

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Medan, 20/04/2022
Ketua Jurusan,

—

Dra. Masniah, M.Kes, Apt.
NIP. 196204281995032001
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KEMENKES Telepon : 061-8368633 - Fax : 061-8368644

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBERDAYA MANUSIA KESENATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
11 Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos: 20136

Website : www.poltekkes-medan.ac.id , email : poltekkes_medan@yahoo.com

Nomor :DM.01.05/01.03/ Of. 2022
Lampiran
Perihal : Mohon Izin Melaksanakan Determinasi Tumbuhan

Kepada Yth
Kepala Laboratorium kimia poltekes kemenkes medan jurusan farmasi
di

Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa
diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-III Farmasi, maka dengan
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan untuk melaksanakan determinasi tumbuhan pada

Laboratorium yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun nama mahasiswa tersebut adalah:

NAMA MAHASISWA PEMBIMBING JUDUL PENELITAN
INDAH LESTARI BR | Lavinur, ST, M.Si Uji efek ekstrak etanol daun afrika
PERANGIN ANGIN (Veronia amygdalina Del.) Terhadap
P07539019016 kadar kolestrol pada kelinci dengan

atorvastatin sebagai pembanding

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Medan, 11/04/2021
Ketua Jurusan,

Dra. Masniah, M.Kes, Apt.
NIP. 196204281995032001
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
J1. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos: 20136

KEMENKES Telepon : 061-8368633 - Fax : 061-8368644
Website : www.poltekkes-medan.ac.id , email : poltekkes_medan@yahoo.com
Nomor : DM.01.05/01.03/ |40 /2022
Lampiran T
Perihal : Mohon Izin Pemakaian Laboratorium
Kimia Farmasi

Kepada Yth :

Kepala Laboratorium Kimia Farmasi

di

Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa
diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-III Farmasi, maka dengan
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan pemakaian Laboratorium yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun

nama mahasiswa tersebut adalah:

INDAH LESTARI BR | Lavinur, ST, M.Si
PERANGIN ANGIN
P07539019016

JUDUL PENELITAN

Uji efek ekstrak etanol daun afrika
(Veronia Amygdalina Del.) Terhadap
kadar kolestrol pada kelinci dengan
atorvastatin sebagai pembanding

Demikianlah kami sampaikan atas ketjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Medan, 11/04/2022
Ketua Jurusan,

Dra. Masniah, M.Kes, Apt.
NIP. 196204281995032001
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HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

— JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan ~ 20155
1 Telp, 061 - 8223564 Fax, 061 - 8214290 E-mail nursaharapasaribuia yahoo com

Medan, 19 April 2022

No. : 556/MEDA/2022

Lamp. & @

Hal : Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i : Indah Lestari Br. Perangin-angin

NIM :P07539019016

Instansi  : Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

Dengan hormat,
Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke

Herbarium Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Genus : Vernonia

Spesies  : Vernonia amygdalina Delile
Nama Lokal: Daun Afrika

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Dr-Ehi Sartina Siregar S.5i., M.Si.
1P-197211211998022001
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' KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
. ‘ BADAN PENGEMBANGAN DANPEMBERDAYAAN

‘ SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
KEMENKES JI. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos : 20136

Telepon : 061-8368633 — Fax : 061-8368644
Website : www poltekkes-medan ac.id, email : poltekkes_medanf@ yahoo.com

SURAT KETERANGAN
BEBAS PEMAKAIAN ALAT LABORATORIUM

Koordinator Akademik Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, menerangkan bahwa:

Nama : Indah Lestari Br. Perangin angin
NIM : P07539019016

Nama Pembimbing : Lavinur, S.T., M.Si.

Jurusan : Farmasi

Instansi : Poltekkes Kemenkes Medan

Telah menyelesaikan segala kewajiban terkait dengan peminjaman/penggunaan
fasilitas  Laboratorium  selama yang  bersangkutan  melaksanakan  kegiatan
Praktikum/Penelitian di lingkup Laboratorium, seperti yang dinyatakan oleh Petugas

Laboratorium di bawah ini, sehingga diberikan Surat Keterangan Bebas Laboratorium ini.

No | Hari,tanggal Laboratorium/Unit | Laboran/Staf | Bebas Tunggakan | Ket
L [Coboty, 29 Ml 2022 | Mumia dacar Lavinur st i - i

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Juni 2022
Koordinator Laboratorium,

Nadroh Br $itepu, M.Si
NIP. 198007112015032002
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